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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini merupakan suatu perbandingan antara 
permasalahan yang dikaji oleh peneliti saat ini, adapun beberapa penelitian 
terdahulu yang menjadi acuan perbandingan adalah sebagai berikut: 
No  Judul Penelitian Temuan Relevasnsi 
1 Pergeseran 
Pemaknaan 
Pisuka/Gantiran 
Dalan Budaya 
Merariq Suku 
Sasak Lombok. 
2009, Muslihun, 
M.Ag. IAIN 
Walisongo 
Semarang. 
Budaya uang pisuka yang  
dipraktekkan  saat  ini  
yang  seringkali  dengan  
tawar-menawar, selain  
menimbulkan  kesan  
konsumerisme  dan  
terhambatnya  prosesi 
pernikahan,  ternyata  
merupakan  pergeseran  
bahkan  penyimpangan 
adat Sasak sendiri. Oleh  
karena  itu,  budaya  Sasak  
ini mestinya  harus  
dikembalikan pada makna  
pisuka dan budaya Sasak  
era masa  lalu, dan harus  
segera meninggalkan  
semangat  zaman sekarang  
yang  serba  konsumerisme, 
markentelisme,sekulerisme,  
dan  berbagai  isme-isme  
yang  lain  yang nota  
benenya  adalah warisan 
Kapitalisme-Barat 
Relevansi 
penelitian saya 
dengan Muslih 
adalah sama-
sama meneliti 
terkait  merariq 
akan tetapi 
Muslih meneliti 
tentang 
pergeseran 
makna proses 
yang ada dalam 
tradisi merariq 
yaitu proses 
pisuka/gantiran 
dalam budaya 
merariq 
sedangkan di 
penelitian saya 
meneliti makna 
di dalam 
merariq secara 
keseluruhan 
2 Adat Kawin Lari 
“MERARIQ” Pada 
Masyarakat Sasak  
(Studi Kasus di 
Desa Sakra 
Kabupaten Lombok 
Timur). 200, St 
Jumhuriatul 
1.Alasan yang 
melatarbelakangi  
masyarakat Sasak  
khususnya  Sakra 
melakukan  kawin  lari  
atau  merariq  antara  lain:  
1)  karena  perkawinan 
dengan  adat  merariq  bagi  
Relevansi 
penelitian saya 
dengan ini 
adalah sama-
sama meneliti 
terkait  merariq 
akan tetapi 
Muslih meneliti 
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Wardani. Skripsi 
pada Universitas 
Negri Semarang. 
laki-laki  dan  perempuan  
merupakan  bentuk 
kemampuan  mereka 
memegang  tanggung 
jawab  untuk  mandiri 
menjalankan kehidupan 
bersama. Selain itu juga 
orang tua laki-laki berarti  
sudah berang maksudnya 
siap mengambil resiko atas 
perbuatan anak laki-
lakinya.  
2) Adanya  ketidaksetujuan 
dari pihak orang tua dengan 
pasangan yang  dipilih  
oleh  anak mereka.   
3) Bisa  dikatakan  bahwa  
pihak  laki-laki, tanpa  
sepengetahuan  dan  
kesepakatan  dari  pihak  
perempuan,  langsung 
membawa lari gadis yang 
akan dinikahinya tersebut.   
2.  Perbedaan   merariq 
pada kaum bangsawan 
dengan masyarakat biasa 
pada saat  ini  hanya  
terlihat  dari  besar  
kecilnya  jumlah    aji  
karma  yang dibacakan  
saat  prosesi  sorong  serah  
selebihnya  sekarang  sama  
saja,  jika seorang  
bangsawan  aji  krame  nya  
sebesar  66  selakse  
sedangkan masyarakat  
biasa  nilainya  33  selakse.  
Akan  tetapi  pada  jaman  
dahulu antara  bangsawan  
dengan masyarakat  biasa  
terdapat  perbedaan  yaitu:  
1)  cara  berpakaian  
mereka,  2)  payung  agung  
yang  digunakan  saat  
nyongkolan.   Akan  tetapi  
tentang 
pergeseran 
makna proses 
yang ada dalam 
tradisi merariq 
yaitu proses 
pisuka/gantiran 
dalam budaya 
merariq 
sedangkan di 
penelitian saya 
meneliti makna 
di dalam 
merariq secara 
keseluruhan 
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pada  sekarang  ini  baik  
itu  bangsawan maupun 
masyarakat  biasa  sama-
sama  menggunakan  
payung  agung  saat  
mereka melakukan acara 
nyongkolan dan dari cara 
berpakainya antara 
bangsawan dan masyarakat 
biasa pada saat ini sama 
saja.   
3 Perkawinan 
Merariq Menurut 
Hukum Adat Suku 
Sasak Lombok 
Nusa Tenggara 
Barat. Rahayu 
Liana, SH. 2006. 
Tesis. Universitas 
Diponegoro 
Semarang.  
Akibat perkawinan merariq 
menurut hukum adat suku 
Sasak Apabila terjadi 
penyimpangan-
penyimpangan dari 
ketentuan adat yang 
berlaku dalam masyarakt 
adat suku Sasat maka akan 
diambil tindakan hukum 
sebagaimana mestinya oleh 
ketua adat atau masyarakat 
adat yang berupa denda 
yang jumlahnya 
disesuaikan dengan status 
sosial.  
Cara-cara penyelesaian 
secara adat yang ditempuh 
masyarakat adat suku sasak 
apabila salah satu pihak 
membatalkan perkawinan 
merariq yaitu : a.  Apabila 
ada warga masyarakat  
melanggar aturan-aturan 
adat dimana salah satu 
pihak membatalkan 
perkawinan merariq yang 
telah disepakati, terlebuh 
dahulu akan diselesaikan 
melalui “Gundern” 
(musyawarah adat ).  
b.  Antara laki-laki dan 
perempuan dipertemukan 
dalam majelis adat untuk 
menjelaskan duduk 
Relevansi 
penelitian 
Rahayu Liana 
ini dengan 
penelitian saya 
adalah sama 
meneliti 
perkawinan 
merariq ataupun 
tradisi merariq 
akan tetapi 
perbedaannya  
dalam penelitian 
Rahayu ini 
meneliti terkait 
Perkawinan 
Merariq yang 
ditinjau Menurut 
Hukum Adat 
Suku Sasak 
sedangkan di 
penelitian saya 
meneliti makna 
di dalam 
merariq secara 
keseluruhan 
proses 
pengerjaannya. 
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persoalannya.  
c.  Jika pihak laki-laki tetap 
tidak mau mengawini 
perempuan yang telah 
dilarikannya maka si laki-
laki harus membayar denda 
yaitu harus memenuhi 
semua kebutuhan hidup si 
perempuan sampai si 
perempuan tersebut 
menikah dengan orang lain 
 
2.1.2 Makna  
Makna muncul sebagai hasil interaksi di antara manusia baik secara verbal 
maupun nonverbal. Melalui aksi dan respon yang terjadi, kita memberikan makna 
ke dalam kata-kata atau tindakan, dan karenanya kita dapat memahami suatu 
peristiwa dengan cara-cara tertentu. Masyarakat muncul dari percakapan yang 
saling berkaitan diantara individu.13  
Makna adalah hasil komunikasi yang penting, makna yang kita miliki 
adalah hasil interaksi kita dengan orang lain. Kita menggunakan makna untuk 
menginterpretasikan peristiwa disekitar kita. Interpretasi merupakan proses 
internal di dalam diri kita. Kita harus memilih, memerikasa, menyimpan, 
mengelompokkan, dan mengirim makna sesuai denngan situasi dimana kita 
berada dan arah tindakan kita. 
Pemikiran Interaksi simbolik didasarkan bahwa individu bertindak 
terhadap objek atas dasar pada makna yang dimiliki objek itu bagi mereka, makna 
ini berasal dari interaksi sosial dengan seseorang dan makna ini dimodifikasi 
melalui proses penafsiran.  
                                                          
13 Morissan, Teori Komunikasi : Individu Hingga........., Hlm. 230. 
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Interaksi simbolik berpandangan bahwa orang bertindak berdasarkan 
makna yang diberikan pada orang, benda dan peristiwa. Makna ini diciptakan 
dalam bahasa yang digunakan orang, baik untuk berkomunikasi dengan orang lain 
maupun dengan diri sendiri. Bahasa memungkinkan orang untuk mengembangkan 
perasaan mengenai diri dan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam sebuah 
komunitas. Ada tiga konsep utama dalam teori Interaksi Simbolik menurut 
Blumer sebagai berikut:  
1. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna 
yang diberikan orang lain pada mereka.  Makna yang diberikan 
pada simbol merupakan produk dari interaksi sosial dan 
menggambarkan  kesepakatan untuk menerapkan makna tertentu 
pada simbol tertentu pula.  
2. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia. Blumer 
menjelaskan terdapat tiga cara untuk menjelaskan asal sebuah 
makna.  
a. makna adalah sesuatu yang bersifat intrinsik dari suatu 
benda,  
b. asal-usul makna melihat makna itu,  
c. makna sebagai sesuatu yang terjadi di antara orang-orang. 
Makna adalah “produk sosial” atau “ciptaan yang dibentuk 
dalam dan melalui pendefinisian aktivitas manusia ketika 
mereka berinteraksi”.  
3. Makna dimodifikasi melalui proses interpretatif.  
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2.1.3 Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan  
Perkawinan adalah suatu ikatan lahir-bathin antara laki-laki dengan 
perempuan dalam hubungan suami-istri yang diberi kekuatan sanksi sosial. Maka  
keluarga adalah satuan sosial yang di bentuk dalam perkawinan, yaitu penyatuan 
seksual antara dua orang dewasa yang diakui serta disetujui secara sosial. 
Berdasarkan  Pasal  1  Undang-undang  Nomor  1  Tahun1974  Tentang 
Perkawinan, Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita  sebagai  suami  istri  dengan  tujuan membentuk  keluarga  
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.14 
Haviland (1985) dalam St Jumhuriatul Wardani (2009) mengartikan 
perkawinan  sebagai  suatu  transaksi dan kontrak yang sah dan resmi antara 
seseorang wanita dan seorang  laki-laki  yang mengukuhkan  hak mereka  yang  
tetap untuk  berhubungan  seks satu sama  lain dan yang menegaskan bahwa si 
wanita yang bersangkutan sudah  memenuhi  syarat  untuk  melahirkan  anak.  
Perkawinan  meliputi pemberian  hak  antara  keluarga  termasuk  hak  atas  harta  
milik,  hak  atas anak-anak,  dan  hak  atas  hubungan  seksual15.  
Dalam  hal  ini,  Kessing (1992) dalam St Jumhuriatul Wardani mengemukakan  
beberapa pemikiran  umum  yang  penting memahami  arti  perkawinan  dalam  
dunia kesukuan, antara lain:  
a. Secara  karekteristik  perkawinan  itu  bukan  hubungan  antara  individu, 
akan  tetapi  suatu  kontak  antar  kelompok  (sering  antar  korporasi). 
Hubungan  yang  terjalin  oleh  kontrak  perkawinan  dapat  terus 
                                                          
14 Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  1  Tahun  1974  Tentang  Perkawinan  dan 
Kompilasi Hukum Islam ( Bandung: Citra Umbara, 2007) hal. 2  
15 St Jumhuriatul Wardani. 2009. Adat Kawin Lari “MERARIQ” Pada Masyarakat Sasak  (Studi 
Kasus di Desa Sakra Kabupaten Lombok Timur). Skripsi pada Universitas Negri Semarang. Hal. 
13 
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berlangsung  meskipun  salah  satu  patnernya  meninggal  (atau  bahkan 
meskipun keduanya sudah meninggal).  
b. Perkawinan  menimbulkan  perpindahan  atau  peralihan  berbagai  hak-
hak  yang  pindah  dari  kelompok  istri  kekelompok  suami  (atau 
sebaliknya)  sangat  berbeda  antara  lain  meliputi  jasa  tenaga,  hak 
seksual, hak atas anak-anak, harta milik, dan sebagainya.  
c. Meskipun  perkawinan  menyangkut  hak  prioritas  bagi  suami  untuk 
menggauli istrinya secara seksual, itu tidak harus dilaksanakan. 
d. Perkawinan  itu  tidak  harus  monogami.  Dalam  banyak  masyarakat 
dapat  diadakan  kontrak  untuk  lebih  dari  hubungan  perkawinan 
sekaligus, dan kadang-kadang suatu kontrak dapat melibatkan dua istri 
atau lebih atau dua suami atau lebih.16 
Dengan demikian bahwa perkawinan merupakan suatu pranata yang harus  diberi  
tempat  yang  tinggi  dalam  kehidupan  manusia.  Hal  ini disebabkan  dalam  
perkawinan  tersangkut  hubungan  sebagai  suami  istri dari dua orang yang 
berlainan jenis yang diikat oleh aturan agama dan adat istiadat juga menyangkut 
hubungan dengan status pasangan tersebut dalam masyarakat. 
2. Tujuan Perkawinan 
Tujuan  perkawinan untuk  memenuhi  pedoman agama dalam  rangka  
membentuk keluarga  yang bahagia harmonis serta sejahtera, . 
Sedangkan tujuan perkawinan17 Dalam  mewujudkan  tujuan perkawinan tersebut, 
maka  keluarga memiliki beberapa fungsi, dalam  perspektif sosiologis antara lain: 
a. Membentuk keluarga yang berbahagia dan kekal  
b. Memenuhi kebutuhan biolgis yang sah dan sehat  
c. Mendapatkan/meneruskan keturunan  
d. Untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi penerus  
e. Memperjelas garis keturunan  
f.  Memperkuat hubungan kekerabatan dari pihak suami istri  
g. Memperoleh kasih sayang, kebahagiaan dan rasa aman  
 
 
 
 
 
 
                                                          
16 Ibid. 
17 A. Kumedi Ja’far.2014. Perkawinan Dalam Berbagai Perspektif.  Perspektif  Normatif, Yuridis, 
Psikologis dan Sosiologis).  Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung   
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3. Syarat-syarat Perkawinan  
Perkawinan  di sebagian  besar  dari masyarakat manusia  tidak semata-mata  
berhenti  kepada  fungsi  pokoknya,  ialah  melakukan persetubuhan saja, tetapi 
mempunyai akibat yang lebih luas bagi yang berkepentingan.  Dua  orang  yang  
kawin  mula-mula  termasuk  suatu kelompok  kekerabatan  dalam  masyarakat, 
maka  dari  itu  berkepentingan biasanya  tidak hanya  dua  orang  yang  kawin  
tadi,  tetapi  juga  turunan melalui  ayah  (garis  patrilineal)  dan  kewargaan  
dalam  seksi  sub-seksi ditentukan  oleh  garis  keturunan  ibu  (garis  matrilineal).  
Perkawinan  itu merupakan  peristiwa  sosial  yang  luas,  maka  orang  yang  
hendak mengambil  inisiatif  untuk  kawin  (di  dalam  hampir  semua masyarakat  
di  dunia  itu  selalu  laki-laki),  harus  memenuhi  syarat-syarat.  Syarat-syarat 
untuk  kawin  itu  yang  dapat  kita  lihat  dalam  adat  istiadat  berbagai  suku 
bangsa  yang  ada  di  dunia  bisa  berupa  tiga macam,  yakni18   
a. Mas kawin  
Mas  kawin merupakan  sejumlah  harta  yang  diberikan  oleh  laki-laki 
kepada perempuan, dan kaum kerabat perempuan. Arti dasar dari mas  kawin  
adalah  mula-mula  mungkin  mengganti  kerugian.  Besar kecilnya  mas  kawin  
itu  tertentu  berbeda-beda  pada  berbagai  suku bangsa  di  dunia.  Kadang-
kadang  besar  kecilnya  mas  kaiwn  harus ditetapkan  secara  berunding  antara  
kedua  belah  pihak  yang bersangkutan,  dan  sesuai  dengan  kedudukan  
kepandaian,  kecantikan, umur dan sebagainya dari si perempuan 
 
 
                                                          
18 Koentjaraningrat. 1981. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. Hal 103 
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b. Pencurahan Tenaga Untuk Kawin   
Adat  untuk  melamar  perempuan  dengan  cara  bekerja  bagi keperluan 
keluarga si perempuan, atau bride-service, ada pada banyak suku  bangsa  di  
muka  bumi  ini  seperti  halnya  pada  masyarakat  Flores yang mana  
perkawinananya  disebut  dengan  duluk. Pada masyarakat, adat bride-service 
malahan berdampingan dengan adat menetap setelah perkawinan,  yang  
menentukan  bahwa  pengantin  baru  harus  tinggal menetap  dekat  kepada  pusat  
kediaman  kelompok  kerabat  istri atau suami 19 
2.1.4 Peran Perkawinan dalam Lembaga Sosial Keluarga 
Perkawinan adalah  ikatan sosial dan perjanjian hukum antar pribadi yang 
membentuk hubungan kekerabatan. Dari perkawinan tersebut terbentuklah 
lembaga sosial yaitu keluarga. keluarga merupakan lembaga sosial yang terkencil 
yang terbentuk atas dasar perkawinan dan hubungan darah.  
Keluarga yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak sebagai suatu keluarga 
berarti keluarga sebagai suatu lembaga, yaitu mempunyai hubungan darah, 
perkawinan atau adopsi, dan hidup bersama. Keluarga sebagai pranata adalah 
sekumpulan norma, aturan, atau pedoman bertingkah laku yang ada dan harus 
diikuti karena telah disadari secara bersama dalam setiap kehidupan keluarga, 
misalnya adanya masalah ekonomi, saling menolong, melindungi yang lemah, dan 
sebagainya. Seperti yang telah kita tahu bahwa sebuah keluarga terbentuk atas 
dasar cinta kemudian diikat dengan ikatan sosial dan hukum yaitu perkawinan 
atau pernikahan. Dalam Perkawinan tentu memiliki peran dalam keluarga serta 
memiliki struktur prinsip dari perkawinan.  
                                                          
19 Koentjaraningrat. 1981. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 105 
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Peran Perkawinan dalam keluarga 
Kemantapan perkawinan biasanya menjadi pedoman utama lebih dari 
kasih sayang berdua, dan itu yang menyebabkan mengapa perkawinan lebih 
permanen dari pada hubungan intim. Jika tidak ada perjanjian legal, perkawinan 
tidak berbeda dari tinggal bersama. Sekarang kesinambungan perkawinan 
didukung oleh adat istiadat, opini publik, dan hukum, walaupun sedikit berkurang 
pada akhir ini. Kebiasaan, kepercataan agama, dan tekanan sosial dari keluarga 
dan energi untuk memperbaiki hubungan mereka sebelum mereka merenungkan 
perceraian. Sebagai akibat, perkawinan lebih dari hubungan personal sekarang, 
akhir untuk hidup. Walaupun perceraian meningkat kebanyakan pasangan yang 
menikah tetap menikah. 
Margaret Mead  dalam Su’adah 20 mengatakan bahwa semua dari 
penyusunan kata-kata, harapan perkawinan selalu berakhir, “sampai maut 
memisahkan”, bertahan lama setelah banyak negara memakai perizinan hukum 
yang murah dan perceraian yang cepat. Menikah, dapat mendorong pasangan 
untuk melanjutkan komitmen pada diri mereka. Juga untuk belajar bagaimana 
hidup satu sama lain. Untuk berkembang, belajar dari lingkungan hidup individu, 
sebuah hubungan cinta yang terus menerus.  
2.1.5 Tradisi Kawin Lari 
1. Tradisi 
Tradisi  adalah  kesamaan  benda material  dan  gagasan  yang berasal  dari  
masa  lalu  namun  masih  ada  hingga  kini  dan  belum dihancurkan  atau 
dirusak. Tradisi dapat di  artikan  sebagai warisan yang  benar  atau warisan masa  
                                                          
20 Su’adah. 2005. Sosiologi Keluarga. Malang: UMM Press. Hal. 60  
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lalu. Namun  demikian  tradisi  yang terjadi  berulang-ulang  bukanlah  dilakukan  
secara  kebetulan  atau disengaja.21 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya tentu dengan mengandalkan 
kemampuan sendiri untuk menjadikan  alam  sebagai  obyek  yang  dapat  dikelola  
untuk memenuhi  kebutuhan  hidupnya.  Jadi  bisa kita katakan bahwa 
kebudayaan lahir diakibatkan keinginan manusia  untuk  memenuhi  kebutuhan  
hidupnya,  ekonomi, pola hidup, dalam  bentuk tingkah  laku,  sistem kekerabatan,  
stratifikasi  sosial,  religi, dan  sebagainya. Semua itu  kemudian  harus  dipenuhi  
oleh manusia  dalam  kehidupannya  yang  sekaligus  secara  cepat melahirkan 
tradisi. 
 Apapun  yang dilakukan oleh manusia secara  turun  temurun dari setiap 
aspek kehidupannya yang  merupakan  upaya  untuk  meringankan  hidup  
manusia  dapat dikatakan  sebagai  “tradisi”  yang  berarti  bahwa  hal  tersebut  
adalah menjadi  bagian  dari  kebudayaan.  Secara  khusus  tradisi  oleh  C.A. van 
Peursen diterjemahkan sebagai proses pewarisan atau penerusan norma-norma,  
adat  istiadat,  kaidah-kaidah,  harta-harta.  Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak 
dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia.22 
Masyarakat  merupakan  sekelompok  orang  yang  memiliki kesamaan  
budaya, wilayah  identitas,  dan  berinteraksi  dalam  suatu hubungan  sosial  yang  
terstruktur.  Masyarakat  mewariskan  masa lalunya melalui:   
a. Tradisi dan adat  istiadat  (nilai, norma yang mengatur perilaku dan  
hubungan  antar  individu  dalam  kelompok). Adat  istiadat yang  
berkembang  di  suatu  masyarakat  harus  dipatuhi  oleh anggota 
                                                          
21 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), Hal. 69  
22 C.A. van Peursen, Strategi Kebudayaan, Yogyakarta: Kanisisus,  1988, Hal. 11 
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masyarakat  di  daerah  tersebut.  Adat  istiadat  sebagai sarana  
mewariskan  masa  lalu  terkadang  yang  disampaikan tidak  sama  persis  
dengan  yang  terjadi  di  masa  lalu  tetapi mengalami  berbagai  
perubahan  sesuai  perkembangan  zaman. Masa  lalu  sebagai  dasar  
untuk  terus  dikembangkan  dan diperbaharui.  
b. Nasehat  dari para  leluhur,  dilestarikan  dengan  cara  menjaga nasehat  
tersebut melalui  ingatan  kolektif  anggota masyarakat dan  kemudian  
disampaikan  secara  lisan  turun  temurun  dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya.  
c. Peranan  orang yang  dituakan  (pemimpin  kelompok  yang memiliki  
kemampuan  lebih  dalam menaklukkan  alam)  dalam masyarakat  
Membuat  suatuperinggatan  kepada  semua  anggota  kelompok 
masyarakat  berupa  lukisan  serta  perkakas  sebagai  alat  bantu 28 hidup  
serta  bangunan  tugu  atau makam.  Semuanya  itu  dapat diwariskan  
kepada  generasi  selanjutnya  hanya  dengan melihatnya.  Contoh:  Benda-
benda  (kapak  lonjong)  dan berbagai  peninggalan  manusia  purba  dapat  
menggambarkan keadaan zaman masyarakat penggunanya 
d. Kepercayaanterhadap  roh-roh  serta  arwah  nenek  moyang dapat 
termasuk sejarah lisan sebab meninggalkan bukti sejarah berupa benda-
benda dan bangunan yang mereka buat.  
Tradisi  mengatur  bagaimana  manusia berhubungan  dengan  manusia  lain  atau  
satu  kelompok  dengan kelompok  lain,  bagaimana  manusia  bertindak  terhadap 
lingkungannya  dan  bagaimana manusia  berperilaku  terhadap  alam yang  lain. 
Ia berkembang menjadi suatu yang memiliki pola dan  norma  dan  sekaligus  juga  
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mengatur  penggunaan  sanksi  dan ancaman terhadap pelanggaran dan 
penyimpangan. Sebagai  sistem  budaya,  tradisi  menyediakan  seperangkat 
model untuk bertingkah  laku yang bersumber dari  sistem nilai dan gagasan  
utama. Sesuatu yang  penting  dalam  memahami  tradisi yaitu  sikap atau 
orientasi pikiran atau benda material atau gagasan yang berasal dari masa lalu 
yang dipungut orang dimasa kini. Sikap dan orientasi ini menempati bagian 
khusus dari keseluruhan warisan  historis  dan  mengangkatnya  menjadi  tradisi.   
2. Kawin Lari 
Perkawinan di Indonesia dilakukan dengan berbagai cara. Ada yang 
dilakukan dengan melalaui peminangan (sistem yang dominan dalam masyarakat  
termasuk di Jawa, Minangkabau, Bugis dan Kalimantan), ada juga  yang  
dilakukan  dalam  bentuk  pelarian  diri  atau  dalam  terminologi hukum  adat  
disebut  kawin  lari  yang  dapat  ditemukan  pada  beberapa  masyarakat  di  
Indonesia  seperti  di Bali, Lampung, Tapanuli  Selatan  dan Lombok.  
Kawin  lari adalah salah  satu bentuk perkawinan yang mungkin bagi 
sebagian  masyarakat  adalah  hal  yang  aneh  dan  tabu,  tapi  inilah 
kenyataannya.  Bahwa  masyarakat  dibeberapa  daerah  di  Indonesia memiliki  
sistem perkawinan  yang  seperti  ini. Contohnya  saja masyarakat Angkola  yang  
bermukim  di  daerah  Tapanuli  Selatan  yaitu  di  Sipirok, Padangsidempuan,  
Batangtoru.  Masyarakat  Angkola  dahulunya  berasal dari kerajaan Batak di 
kampung Sianjur Mula-mula, Pusuk Buhit, Danau Toba. Saat  itu penduduknya 
mempunyai sistem kekerabatan yang disebut Dalihan na Tolu (dalihan artinya 
tungku, na artinya yang dan tolu artinya tiga)  yang  berarti  tungku  tiga.  Sistem  
kekerabatan  ini  mempunyai  tiga unsur dasar yang pada masyarakat Angkola 
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terdiri atas: 1) kahanggi yaitu keluarga  laki-laki  dari  garis  keturunan  orang  tua  
laki-laki,  2)  anak  boru yaitu keluarga laki-laki dari suami adik atau kakak 
perempuan yang sudah kawin,  dan  3)  mora  yaitu  keluarga  laki-laki  dari  
saudara  isteri.  Ketiga unsur  ini  memegang  peranan  penting  dalam  lingkungan  
kekelurgaan masyarakat  Angkola.  Tutur  sapa  menjadi  lancar  kalau  ketiga  
unsur  ini jelas  keberadaannya.  Ketiga  unsur  ini  saling  memerlukan  dan  
berfungsi sesuai dengan kedudukannya.   
Garis besarnya, perkawinan menurut masyarakat Angkola dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu: 1) sepengetahuan keluarga yang disebut dengan  istilah 
dipabuat, 2) perkawinan  tanpa persetujuan orang  tua yang  disebut  dengan  
marlojong  atau  kawin  lari. Marlojong  pada  masyarakat Angkola merupakan 
satu kebiasaan apabila perkawinan yang umum  tidak dapat  dilakukan.  
Perkawinan  ini  merupakan  jalan  keluar  yang  akan ditempuh oleh sepasang 
muda-mudi Angkola apabila mereka memperoleh kesulitan dan kendala yang 
tidak dapat diselesaikan.23   
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
23 (http://www.silaban.net/2007/08/08/pengertian-kawin-lari-pada-masyarakat-batak-angkola).  
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Kawin  lari  juga  terdapat  pada masyarakat Bali.  Seperti  yang  diketahui  
di  Bali mempunyai  dua macam pernikahan  yakni  1)  memadik  atau  
meminang,  di  mana  pihak  laki-laki meminta kepada orang tua pihak perempuan 
untuk menikahkan anak  laki-laki mereka  dengan  anak  gadis  dari  pihak  
perempuan.  2)  kawin  lari,  di mana banyak dijumpai pada pernikahan beda 
wangsa atau kasta, di mana perempuan meninggalkan  rumahnya untuk menikah  
tanpa  sepengetahuan orang tuanya. Bagi masyarakat Hindu perempuan yang 
berwangsa Brahma tidak  diperkenankan  untuk  menikah  dengan  pria  yang  
berkasta  lebih rendah, karena akan menyebabkan kasta si perempuan akan turun. 
Jika hal tersebut dilakukan maka  ritual perkawinan haruslah mengikuti perubahan  
status  itu.24 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Interaksionisme Simbolis Blummer 
Teori  interaksi  simbolik disebut  juga  sebagai  teori  sosiologi  
interpretatif. Konsep  teori interaksi  simbolik  ini  diperkenalkan  oleh  Herbert  
blumer  sekitar  tahun  1939.  Dalam  lingkup sosiologi,  ide  ini  sebenarnya  
sudah  lebih  dahulu  dikemukakan  George  Herbert Mead,  tetapi kemudian  
dimodifikasi  oleh  blumer  guna  mencapai  tujuan tertentu. Interaksi  simbolik 
merupakan salah satu persepektif teori yang baru muncul setelah adanya teori aksi 
(action teory), yang dipelopori dan dikembangkan oleh Max Weber. 
Menurut Mead  orang  tidak  hanya menyadari  orang  lain  tetapi  juga 
mampu menyadaridirinya sendiri. Dengan demikian orang tidak hanya 
                                                          
24 (http://ichoez.multiply.com/jurnal/item/21/perwiwahan  Bali-kawin lari adat Bali). 
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berinteraksi dengan orang lain tetapi secara simbolis  dia  juga  berinteraksi  
dengan  dirinya  sendiri.  Interaksi  simbolis  dilakukan  dengan menggunakan 
bahasa, sebagai satu-satunya simbol yang  terpenting, dan melalui  isyarat. Simbol 
bukan  merupakan  fakta-fakta  yang  sudah  jadi,  simbol  berada  dalam  konteks  
yang  kontinyu.25 
Masyarakat merupakan hasil  interaksi  simbolis dan aspek  inilah yang 
harus merupakan masalah  bagi  sosiolog.  Bagi Blumer  keistimewaan  
pendekatan  kaum  interaksi  simbolis  ialah manusisa dilihat saling menafsirkan 
atau membatasi masing-masing tindakan mereka dan bukan  hanya saling bereaksi 
kepadasetiap tindakan itu menurut mode stimulus-respon. Seseorang tidak 
langsung  memberi  respon  pada  tindakan  orang  lain,  tetapi  didasari  oleh  
pengertian  yang diberikan kepada  tindakan  itru. Blumer  menyatakan, “ dengan 
demikian  interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, oleh 
penafsiran, oleh kepastian makna dari tindakan-tindakan orang lain.26  
Karakteristik  dasar  ide  ini  adalah  suatu  hubungan  yang  terjadi  secara  
alami  antaramanusia  dalam masyarakat  dan  hubungan masyarakat  dengan  
individu.  Interaksi  yang terjadi antar  individu  berkembang  melalui  simbol-
simbol yang  mereka  ciptakan.  Realitas sosial merupakan rangkaian peristiwa 
yang terjadi pada beberapa individu dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan  
antar  individu  itu berlangsung  secara  sadar dan berkaitan dengan  gerak  tubuh, 
vokal, suara, dan ekspresi  tubuh, yang kesemuanya  itu mempunyai maksud dan 
disebut dengan “simbol”. 
Menurut H. Blumer  teori interaksionisme simbolik berpijak pada premis bahwa: 
                                                          
25 Poloma, Margaret M., Sosiologi Kontemporer, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994. Hal. 260-
261 
26 Ibid. Hal. 266 
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1. manusia  bertindak  terhadap  sesuatu  berdasarkan makna  yang  ada  
pada  “sesuatu”  itu bagi mereka 
2. makna tersebut berasal atau muncul dari “interaksi sosial seseorang 
dengan orang lain” 
3. makna  tersebut disempurnakan melalui proses penafsiran pada saat 
“proses  interaksi sosial” berlangsung. 
Blumer, “sesuatu” itu biasa diistilahkan “realitas sosial” bisa berupa fenomena 
alam, fenomena artifisial,  tindakan seseorang baik verbal maupun nonverbal, dan 
apa saja yangpatut “dimaknakan”. Sebagai realitas sosial, hubungan “sesuatu” dan 
“makna” ini tidak inheren, tetapi  volunteristrik.  Sebab,  kata  Blumer  sebelum  
memberikan  makna  atas  sesuatu,  terlebih dahulu  aktor  melakukan  
serangkaian  kegiatan  olah  mental:  memilih,  memeriksa, mengelompokkan, 
membandingkan, memprediksi, dan mentransformasi makna dalam kaitannya 
dengan  situasi,  posisi,  dan  arah  tindakannya.  Dengan  demikian,  pemberian  
makna ini  tidak didasarkan pada makna normatif, yang telah dibakukan 
sebelumnya, tetapi hasil dari proses olah mental yang terus-menerus 
disempurnakan seiring dengan fungsi instrumentalnya, yaitu sebagai pengarahan  
dan  pembentukan  tindakan  dan  sikap  aktor  atas  sesuatu  tersebut.   
 
 
 
 
 
 
